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ABSTRAK 

 

 

 

Buta warna merupakan sebuah kelainan penglihatan yang menyebabkan 

seseorang kesulitan dalam membedakan warna-warna tertentu. Kemampuan 

penglihatan warna yang baik menjadi hal penting, terutama dalam bidang pendidikan 

dan pekerjaan yang memerlukan kondisi kesehatan bebas buta warna sebagai syarat 

pendaftaran. Hal tersebut menyebabkan penyandang buta warna merasa resah karena 

kehilangan kesempatan untuk memilih bidang pendidikan dan pekerjaan tersebut. 

Film dokumenter “Warna Lain” mengangkat tentang keresahan penyandang 

buta warna yang disampaikan dengan gaya performatif. Keresahan tersebut meliputi 

bagaimana reaksi seseorang ketika menyadari bahwa dirinya mengalami kelainan buta 

warna, kendala dalam keseharian, respon lingkungan sekitar, kekhawatiran masa 

depan, hingga pembuktian keberhasilan penyandang buta warna dalam melakukan 

aktivitas yang selalu berhubungan dengan warna. 

Gaya performatif pada film “Warna Lain” mengedepankan aspek subjektif dan 

aspek ekspresif, dengan tujuan mempengaruhi penonton untuk dapat merasakan 

kedekatan dengan subjek melalui keterlibatan pembuat film. Aspek subjektif 

diwujudkan dengan penggunaan narasi oleh penyandang buta warna dan didukung 

dengan penggunaan sudut kamera subjektif, sedangkan aspek ekspresif diwujudkan 

melalui ilustrasi, reka ulang adegan, tanda dengan makna konotasi, penggunaan bait, 

serta dokumentasi dalam bentuk footage, screen record, dan screenshot. 

 

Kata Kunci: film, dokumenter, performatif, buta warna, warna lain 

 

 

 

 

  



1 
 

BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

 Setiap orang terlahir dengan kondisi fisik yang berbeda-beda. Sebagian 

diantaranya memiliki kondisi fisik yang lengkap tanpa mengalami kelainan apapun, 

dan sebagian lainnya memiliki kondisi fisik yang tidak lengkap ataupun mengalami 

kelainan. Salah satu kelainan fisik yang dialami oleh seseorang dapat berupa lemahnya 

kemampuan indera penglihatan dalam melihat dan membedakan warna tertentu, atau 

dapat disebut dengan buta warna. 

 Menurut data terakhir survei kesehatan Indonesia (Riset Kesehatan Dasar) 

tahun 2007, prevalensi buta warna di Indonesia sebesar 7,4‰, dengan rata-rata 

tertinggi di Provinsi DKI Jakarta (24,3‰), diikuti oleh Provinsi Kepulauan Riau 

(21,5‰), Sumatera Barat (19,0‰), Gorontalo (15,9‰), Nanggroe Aceh Darussalam 

(15,2‰). Prevalensi terendah terdapat di Sumatera Utara (1,5‰). 

 Kemampuan seseorang untuk dapat membedakan warna sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Terutama dalam beberapa bidang pendidikan maupun 

pekerjaan dengan aktivitas yang selalu berkaitan dengan warna. Persyaratan kesehatan 

bebas buta warna menjadi hal utama ketika seseorang ingin mendaftar pada bidang 

tersebut. Dalam bidang pendidikan misalnya, terdapat beberapa sekolah ataupun 

program studi di perguruan tinggi yang mengharuskan calon peserta didik bebas dari 

buta warna, karena pada saat proses belajar mengajar akan berkaitan dengan warna. 

Begitu pula dengan beberapa bidang pekerjaan seperti kesehatan, kemananan, teknik, 

manufaktur, finansial, transportasi, logistik, hingga kesenian.
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 Ketentuan tersebut ditetapkan tanpa tolak ukur seperti apa jenis dan tingkat 

keparahan buta warna yang dialami seseorang, serta tanpa adanya toleransi posisi 

dalam hal pendidikan atau pekerjaan yang masih dapat memungkinkan seorang 

penyandang buta warna untuk melakukannya. Hal lain juga diperparah dengan 

ketidakjelasan status penyandang buta warna dalam Pasal 4 Undang-Undang nomor 8 

Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, yang menerangkan jika disabilitas 

sensorik adalah terganggunya salah satu fungsi dari panca indera, antara lain disabilitas 

netra, disabilitas rungu, dan/atau disabilitas wicara. Dalam Pasal 1 disebutkan jika 

penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, 

intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk 

berpartisipasi secara penuh dan efektif fengan warga negara lainnya berdasarkan 

kesamaan hak. 

 Oleh sebab itu, penyandang buta warna memiliki keterbatasan serta kehilangan 

kesempatannya untuk meraih keinginan yang sama dengan orang yang memiliki 

penglihatan normal, dan terpaksa mencari alternatif lain yang mungkin tidak diminati. 

Tidak hanya dalam bidang pendidikan atau pekerjaan, penyandang buta warna juga 

mengalami berbagai permasalahan lain, seperti menghadapi respon lingkungan sekitar 

yang terkadang memiliki kecenderungan pada sikap bullying jika salah menyebut 

warna, hingga kekhawatiran penyandang buta warna jika kelainan yang dialaminya 

kelak akan diturunkan kepada anaknya. 

 Permasalahan yang dihadapi oleh penyandang buta warna dalam menjalani 

kehidupan perlu diangkat sebagai upaya menyuarakan keresahan penyandang buta 
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warna yang kehilangan hak dan kesempatan karena ketentuan bebas buta warna yang 

tanpa tolak ukur tertentu dan tanpa toleransi, serta permasalahan lain yang timbul dari 

lingkungan sosial. Isu tersebut diwujudkan dalam bentuk karya film dokumenter 

berjudul “Warna Lain” yang bertujuan untuk menunjukkan permasalahan yang 

dihadapi penyandang buta warna secara faktual kepada penonton, melalui penceritaan 

yang berasal dari sudut pandang penyandang buta warna dalam menjalani kehidupan 

dan permasalahannya, untuk dapat menyampaikan pesan secara langsung kepada 

penonton yang tidak mengalami kelainan buta warna. 

 Penciptaan karya film dokumenter “Warna Lain” terinspirasi dari film 

dokumenter dengan gaya performatif, yang disutradarai oleh Marlon Riggs berjudul 

“Tongues Untied”. Film tersebut menceritakan tentang pengalaman Marlon Riggs 

sebagai penari homoseksual berkulit hitam keturunan Afrika Amerika yang tinggal di 

kota New York. Penggunaan gaya performatif dalam konsep film tersebut dapat 

terlihat melalui dunia baru yang diwujudkan melalui penceritaan secara teatrikal dan 

menggunakan puisi yang berisi tentang keresahan yang dialami sebagai narasinya, 

serta keseluruhan karakter yang diperankan langsung oleh kelompok homoseksual 

secara ekspresif dan subjektif dalam menyuarakan komunitas gay pria kulit hitam saat 

mereka menghadapi rasisme, homophobia, dan marginalisasi.  

 Pemilihan isu mengenai keresahan penyandang buta warna dengan pemaparan 

menggunakan gaya performatif ini dapat menjadi salah satu cara yang tepat sebagai 

upaya dalam menyampaikan keresahan para penyandang buta warna yang juga dialami 

sendiri oleh pembuat film, karena dengan menggunakan gaya performatif pembuat 

film dapat menyuguhkan penceritaan secara subjektif dan ekspresif berdasarkan sudut 
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pandang pembuatnya dengan tujuan mempengaruhi penonton untuk dapat merasakan 

kedekatan dengan subjek dalam film.  

 

B. Rumusan Penciptaan 

Penciptaan karya film dokumenter “Warna Lain” dengan gaya performatif 

menceritakan tentang keresahan dan pengalaman penyandang buta warna dalam 

menjalani kehidupan melalui pemaparan secara subjektif dan ekspresif. Berdasarkan 

konsep tersebut, maka didapatkan rumusan penciptaan karya sebagai berikut. 

Bagaimana menyuarakan keresahan penyandang buta warna dalam film dokumenter 

“Warna Lain” dengan gaya performatif? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menyuarakan keresahan yang dialami penyandang buta warna 

b. Menggambarkan sudut pandang dan bagaimana penglihatan dari 

penyandang buta warna dengan gaya performatif 

2. Manfaat 

a. Memberikan dukungan moril kepada para penyandang buta warna 

b. Meningkatkan kesadaran penonton, utamanya yang berprofesi sebagai 

pemilik usaha untuk memberikan toleransi persyaratan kesehatan bagi 

penyandang buta warna 

c. Sebagai refleksi bagi penonton agar dapat bersyukur dengan kondisi fisik 

masing-masing  


